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ABSTRAK

Wacana tentang konsumerisme menjadi wacana yang ramai
diperbincangkan di kalangan intelektual kontemporer, khususnya dalam disiplin
ilmu-ilmu sosial dan filsafat. Konsumerisme terlihat menjadi momok bagi
sebagian intelektual yang memandang bahwa konsumerisme adalah aktifitas yang
semata-mata hedonis tapi ada juga yang memandang bahwa konsumerisme adalah
bentuk budaya modern yang tak bisa dihindarkan. Berkaitan dengan fenomena
kosumerisme adalah timbulnya semangat intelektual baru yang membangun basis
teoritisnya melalui penelitian terhadap kehidupan sehari-hari, pola makan, fashion
dan sebagainya. dalam era kontemporer dengan hadirnya kemajuan di bidang
teknologi dan media memaksa para pemikir untuk tidak bisa tinggal di menara
gading bahkan filsafat yang merupakan disiplin yang abstrak sekarang mulai
membangun basis filosofisnya melalui kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan fenomena tersebut dalam skripsi ini, penulis mencoba untuk
meneliti persoalan konsumerisme melalui pemikiran Baudrillard untuk melihat
adakah basis filosofis yang terbentuk dalam pemikiran yang juga mengangkat
persoalan sehari-hari ini, proses pemilihan tokoh ini dimaksudkan karena menurut
hemat penulis tokoh ini sangat concern dengan persoalan konsumerisme dengan
titik-tolak pada kehidupan sehari-hari hingga penelitian yang bersifat makro pada
ekonomi politik. Penulis menggunakan metode historis faktual dan pendekatan
filosofis untuk menganalisis pemikiran yang ditawarkan Baudrillard tentang
ekonomi politik tanda.

Dalam berbagai karyanya, Baudrillard meletakkan persoalan ekonomi
politik tanda sebagai fokus penelitiannya, karena bagi Baudrillard ekonomi
politik bukanlah tentang kalkulasi ekonomis tapi ini adalah ekonomi tentang nilai
maka pesoalan konsumerisme bukanlah persoalan yang semata-mata kegiatan
parsial dalam aktifitas individu dan masyarakat tapi lebih dari itu kosumerisme
sangat terkait dengan suatu sistem besar kekuasaan yang mengandung ideologi-
ideologi dan tatanan nilai di dalamnya.

Melalui pendekatan gabungan antara kritik ekonomi politik marxian dan
analisis semiologis dengan teknik strukturasi homologisnya Baudrillard
menghendaki agar persoalan-persoalan konsumsi bisa didekati secara menyeluruh
dan kritis untuk dapat membongkar landasan ideologis dan struktur bentukannya
dalam pertukaran dan sosial, sehingga pada akhirnya akan memperlihatkan
landasan ontologis dan metafisis dari aktifitas ekonomi politik dan pemikiran
yang berada di belakangnya. Dengan demikian yang utama dalam analisis
Baudrillard adalah analisis terhadap persoalan nilai yang membentang di bawah
fenomena konsumsi dan produksi.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komoditas adalah masalah yang sentral, dan merupakan persoalan struktural
dalam masyarakat kapitalis di seiumh aspeknya.! Hal ini berimplikasi bagi segi
kehidupan masyarakat, sebagai akibatmya segala segi tidak lepas dari intervensi
logika ekonomi yang menjaring dan menjalar dari bawah sadar hingga segenap
wilayah budaya yang ada dalam universum relasi manusia, “masyarakat”, “ seks”,
“tubuh”, “kekerasan”, “ informasi”, “keyakinan” dan lain sebagainya telah
mengalami komodifikast.

Realitas semacam ini merupakan suatu perubahan yang revolusioner dalam
perkembangan mutakhir kapitalisme, di mana komodifikasi dan relasi pertukaran
kapitalis telah dipenetrasi oleh lingkaran informasi, pengetahuan dan komputerisasi.?
Hal ini menciptakan kapitalisme menjadi suatu sistem yang kuat dan senantiasa

mampu beradaptasi dengan perubahan dan kemajuan lingkungan sekitarnya.

a
=

! Charles Levin, “Introduction”, dalam Jean Baudrillard, For A Critigue Of The Political
Lconomy Of The Sign, translated by Charles Levin, (St. louis: Telos Press,1981), him. 5.

* Douglas Kellner, “Postmodemism as Social Theory: Some Challenges and Problems”,
Dalam Jumal Theory Culture & society, Vol. 5, NO. 2-3, (London: SAGE Publications Ltd., 1988),

hlm. 258,



Perubahan mode produksi dari suatu rezim akumulasi ® tidak hanya membawa
perubahaﬁ pada sistem-sistem produksi dalam kapitalisme itu sendiri tapi juga
berpengaruh pada tingkah laku individual -pemodal, pekerja, dan semua agen
ekonomi-politik lainnya- menjadi ~ semacam konfigurasi yang tetap memelihara
berfungsinya rezim akumulasi.

Hal ini terlihat dari interrelasi yang kompeks, kebiasaan-kebiasaan, politik
praktis, dan bentuk-bentuk kultural yang menuntun dinamika yang tinggi dan secara
konsequen tidak stabil dalam sistem kapitalis untuk memperoleh bentuk persamaan
yang memadai dan befungsi secara koheren setidaknya dalam periode waktu
tertentu.*

Setidaknya ada dua perubahan dalam sistem ekonomi kapilatis sejak Adam
Smith menggulirkan idenya tentang ekonomi pasar. Perubahan yang memperlihatkan
betapa tidak stabilnya sistem ekonomi kapitalis yang memaksanya untuk mencari
bentuk yang berfungsi secara koheren untuk menunjang tetap berfungsinya rezim
akumulasi.

Pertama, adalah pemunculan sifat amarki pasar, yang secara tipikal
mengharuskan para produsen untuk mengkoordinasikan pengeluaran keputusan-

keputusan produksi mereka dengan kebutuhan, keinginan, dan hasrat konsumen

* Menurut David Harvey mengutip Aglietta, Lipietz dan Boyer dari Mazhab Regulasi:
yang dimaksud dengan rezim akumulasi disini ialah penggambaran tentang stabilisasi alokasi dari °
jaringan produk antara konsumsi dan akumulasi; ini menyatakan suatu korenpondensi antara
transformasi dari kedua kondisi —kondisi produksi dan kondisi-kondisi reproduksi pendapatan/gaji.
David Harvey, The Condition Of Postmodemity,(Massachusetts: Blackwell Publishers Inc, 1990), him.
121.

* 1bid, him. 122



(dalam hal ini, subjek yang berpengaruh adalah transaksi pasar). Kedua, perubahan
sistem kapitalisme dengan menciptakan konversi terhadap kapasitas kerja ke dalam
sebuah proses kerja pada konsentrasi tertentu, disiplin diri, spesialisasi dan sistem
penggajian yang merupakan mode dari kapitalisme terlembaga.’

Seturut dengan perubahan tersebut secara historis ide Adam Smith tentang
“tangan tersembunyi” dari pasar yang akan membawa suatu keseimbangan ekonomi
tidaklah cukup memadai untuk menjamin stabilitas pertumbuhan  kapitalisme,
walaupun saat latar belakang institusi (milik pribadi, pelaksaan kontrak, penggunaan
managemant keuangan) telah difungsikan secara tepat. Beberapa aksi  kolektif-
biasanya regulasi dan intervensi negara- dibutuhkan sebagai kompensasi kegagalan
pasar (seperti kerusakan lingkungan alam dan sosial yang tak ternilai harganya),
sebagai tindakan preventif terhadap kosentrasi kekuasaan pasar yang berlebihan, atau
untuk mengawasi penyalah-gunaan hak istimewa monopoli yang tak dapat dihindari (
seperti pada bidang transportasi dan komunikasi), untuk menyedikan kebutuhan
publik (infrastuktur-infrastuktur pertahanan, pendidikan, sosial dan kesehatan) yang
tidak dapat diproduksi dan dipejual-belikan melalui pasar, dan untuk perlindungan
melawan gelombang spekulan, perubahan pasar, dan potensi saling mempengaruhi
secara negatif antara keinginan pengusaha dan isyarat pasar. Dalam dataran praktis,
tekanan-tekanan kolektif dilakukan oleh negara dan institusi-institusi lainngla (agama,
politik, sekutu dagang, komunitas bisnis dan organisasi kultural) bersama dengan

pengunaan kekuatan pasar dominan oleh perusahaan-perusahaan besar dan institusi-

3 Ibid., him. 123.



institusi berkuasa lainnya, mempengaruhi dinamika kapitalisme dalam cara-cara yang
vital. Tekanan-tekanan tersebut bisa secara langsung (seperti tututan gaji dan kontrol
harga) atau secara tidak langsung ( seperti bujukan iklan yang menuntun pada konsep
baru tentang kebutuhan dasar dan hasrat dalam hidup), yang berpengaruh pada
bergesemya lintasan dan bentuk pembangunan kapitalis yang tidak bisa dipahami
secara sederhana melalui analisis transaksi pasar.

Perubahan dalam sistem kapitalisme pasca-perang (dimana perekonomian
Eropa dan Amerika mengalami depresi besar-besaran)® yang lazim diketahui dengan
era ekonomi-politik Keynessian yang lahir sebagai kritik terhadap sistem ekonomi
neo-klasik.” Doktrin ekonomi keynessian mendukung intervensi aktif negara,
pengadaan kesejahteraan kelas pekerja singkatnya adalah manajemen krisis yang
berharap melenyapkan hubungan konflik antara pekerja dan para pemodal dan akan
mengatasi kontradiksi inheren dalam akumulasi modal. Di sini kapitalisme memasuki
era sistem ekonomi berbasis konsensus sosial.

Dalam perjalanannya sistem konsensus-keynessian menjadi ekspresi ideologis
bentuk-bentuk  regulasi reproduksi  kapitalis terlembaga, yang mewwud dalam

ekspektasi kelas pekerja atas upah, meningkatnya standar pemerataan publik dan

¢ Untuk lebih Jelas tentang depresi ekonomi pasca-perang lihat. Muhadi Sugiono, Krifik
Antonio Gramsci Terhadap Pembangunan Dunia Ketiga,cet T, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),
hlm. 61-116.

" Timu ekonomi klasik menyatakan bahwa sebush ekonomi pasar kompetitif, dengan
sendirinya, secara otomatis akan mencapai ekluibrium; yaitu, pemanfaatan sepenuhnya sumberdaya
pada umumnya dan tenaga kerja pada khususnya. fbid, him. 95.



kesempatan kerja. Akibatya, demi mengamankan kolaborasi kelas, keynessian
malah meningkatkan intervensi negara, yang berakhir pada akumulasi defisit publik
oleh negara secara besar-besaran disepanjang tahun 1970-an.® Dan hal ini bisa
dikatakan sebagai akhir dari kapitalisme terlembaga dan munculnya disorganisasi
kapitalisme.

Di saat yang bersamaan kebijakan ekonomi keynessian yang memberikan
posisi tawar kepada buruh untuk menuntut perbaikan kesejahteraan mengarah pada
perlawanan buruh dan juga karena keterlibatan mendalam negara melaui peraturan
investasi dan regulasi pemerintah yang dipandang sebagai pembatas pembangunan
menyeluruh perekonomian global. Hal ini menyebabkan para pemlik modal, tidak
hanya menghendaki reorganisasi hubungannya dengan serikat buruh, tetapt juga
dengan pemerintahan negara-bangsa, yang menandai krisis “manajemen krisis”
keynessian.” Dan dimulainya transisi dalam rezim akumulasi.

Bersamaan dengan kondisi ketidak-percayaan terhadap kebijakan ekonomi
keynessian tersebut di satu sisi dan kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi di sisi lainnya, memungkinkan untuk mentransformasikan metode-metode
produksi dengan menggunakan lebih banyak intensif-teknologis dan mengadopsi

hubungan industrial yang lebih fleksibel, dalam istilah David Harvey disebut sebagai

¥ Ibid., him. 124-125. lihat juga David Harvey, The Condition..., Op. Cit., him 141-172.

*Muhadi Sugiono, Kritik Antonio Gramsci ... Op. Cit., hlm {27-129.



akumulasi fleksibel™ sebagai bentuk perubahan dari sistem produksi yang terlembaga
menuju sistem yang fleksibel.

Dalam sistem kapitalisme fleksibel bentuk-bentuk pengorganisasian produksi
dan buruh sedikit demi sedikit ditinggalkan, ini terlihat dalam sistem rekruitmen
pekerja yang lebih longgar dengan sistem kontrak yang pendek dan dapat diputuskan
setiap saat.  Dengan begitu fleksibelitas dalam sistem kapitalisme mutakhir
mengandaikan adanya suatu permainan bukannya rigiditas yang ketat, dan sistem ini
dibangun atas landasan logika permainan ini. Melalui penggunaan intensif-teknologis
ekonomi dipacu sedemikian rupa hingga titik ekstrem, di mana kegiatan ekonomi
tidak lagi dilandaskan pada proses-proses produksi yang bertumpu pada ruang-ruang
pabrik. akan tetapi bersandar pada logikanya sendiri- logika pasar, logika libido,
logika simulasi-singkatnya seperti yang telah disebutkan di atas logika pemainan. "'

Tatkala kegiatan ekonomi dipadukan dengan kemajuan teknologi seperti
komunikasi dan informasi, misalnya dengan pertumbuhan pesat pasar-pasar modal
secara global yang menggunakan perangkat jaringan komputer di mana setiap orang
setiap saat bisa membeli dan menjual sahammya dan berspekulasi secara bebas dan

anonim, dan modal-modal ini tidak lagi harus memiliki kaitan dengan sektor real

“Menurut David Harvey akumulasi fleksbel ditandai dengan konfrontasi langsung degan
ngiditas kapitalisme terlembaga (dalam hal ini fordisme, yang secara rigit mengatur proses kefja,
produksi dll). Ini bersandar pada fleksibilitas menyangkut proses kerja, buruh, produk dan pola-pola
konsumsi. David Harvey, The Condition. .., Op. Cit., him. 147

" Yasraf A Piliang, Sebuah Dunia Yang Dilipat: Relaitas Kebudayaan Menjelang
Milenium Ketiga Dan Matinya Posmodenisme, cet 111, (Bandung: Mizan. 1999), him. 67-68.



ekonomi tapi semata-mata untuk akumulasi bersifat virtual, menjalar dan
mengapung.

Sifat-sifat perekonomian global ini setiap saat bisa mengancam stabilitas
suatu negara, yang akan berpengarub pada kekacauan pada sendi-sendi sosial dan
ranah-ranah budaya negara tersebut. Anjloknya nilai mata uang, misalnya, yang
disebabkan oleh kebrutalan spekulan tanpa bisa diketahui siapakah spekulan tersebut,
karena mereka bergerak melaui jaringan global yang virtual, anonim dan invisible.
Situasi semacam ini menyebabkan ekonomi kehilangan daya tangkal terhadap
persoalan-persoalan di luar ekonomi, misalnya turunnya harga saham dan anjloknya
nilai mata vang suatu negara bisa disebabkan oleh berita kematian seorang kepala
negara.

Simulasi media macam ini menyebabkan indeterminasi ekonomi dan
menggiring kearah entropi ekonomi yang pada titik tertentu akan mempengaruhi
eksistensi dan masa depan jaringan ekonomi dan sosial. Krisis-krisis ekonomi yang
mengakibatkan krisis sosial ( kemiskinan, meningkatnya kriminalitas dan lain
sebagainya) scharusnya dapat membawa pada suatu revolusi sosial dalam skala
global, tapt yang terjadi justru sebaliknya sistem perekonomian global semakin kuat
dan kokoh.

Disimlah media massa (komunikasi, informasi) sekali lagi mengambil

peranan yang penting dalam sistem ekonomi politik kapitalisme mutakhir untuk

2 1bid hlm. 59.



melakukan kontrol dan disiplin terhadap masyarakat melalui hal-hal yang sangat
subtil, licin, menggoda dan akrab dengan kondisi sosial dan budaya dalam
masyarakat. Konfigurasi antara media komunikasi/informasi dan hasil-hasil produksi
dalam iklan menciptakan suatu mode produksi yang berbeda dengan mode-mode
produksi sebelumnya. Melaui bujuk-rayu iklan segala bentuk komoditi, barang-
barang dan objek di setting sedemikian rupa dengan pola —pola estetis dan
distandarisasi, sehingga komoditi tidak hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan
sesuai dengan nilai gunanya, melainkan terjadinya komodifikasi gaya hidup yang
mendominasi relasi-relasi sosial hingga ke wilayah budaya dan menciptakan suatu
masyarakat konsumen yang dipenuhi dengan ekstasi konsumsi.

Dalam hal ini Jean Baudrillard melihat fenomena konsumsi tidak lagi sebagai
proses praktis material atau fenomenologis kemakmuran masyarakat terhadap barang-
barang atau objek. Tapi lebih pada jalinan sistem signifikasi sebagai bentuk
komunikasi.®

Saat mi tatkala masyarakat mengkonsumsi sebuah produk sebagai produk,
sesungguhnya yang terjadi adalah konsumsi makna produk yang dilekatan
terhadapnya dalam periklanan."* Artinya bahwa produk-produk ini tidak pernah
dikonsumsi oleh masyarakat dalam makna esensialnya sebagai barang yang berguna

dan dibutuhkan melainkan telah terjadi manipulasi tanda secara aktif yang

B Mark Poster, “Introduction”, dalam Jean Baudrllard, Sefected Writings, Mark Poster (ed)
(London: Polity Press, 1988), him. 19-22.

" Ibid,, hlm. 10,



mensosialisasikan ~ penggunaan  produk  tersebut. Tanda dan  komoditi
dikomodifikasikan dan kemudian secara bersama-sama menciptakan tanda-
komoditas (commodity-sign), manipulasi tanda dalam periklanan, misalnya, otonomi
penanda (signifier) mengartikan bahwa tanda mampu mengalir bebas dari objek dan
tersedia dalam suatu keberagaman asosiatif.'®

Dengan kemajuan dibidang teknologi seperti yang pernah disinggung
diatas peran pekerja dapat diminimalisasi sedemikian rupa bahkan hampir
dihilangkan sehingga proses pemisahan dan alienasi dalam relasi produksi dapat
dinertralisir melalui ekstasi konsumsi, di sini masyarakat tidak mengeksternalisasi
diri melalui tindakan penciptaan dan menginternalisasi dii  melalui sublasi,
melainkan bisa saja menginternalisasikan apa yang diciptakan orang lain dan
memandang objek-objek produksi sebagai ekspresi diri atau eksternalisasi.

Akibatnya, masyarakat akan mengkonsumsi barang-barang sebagai media
representasi diri akan kemampuan atau kekuasaan untuk mengontrol objek-objek.
Karena objek-objek telah dimuati makna-makna tertentu, misalnya penggunaan mobil
mewah seperti BMW, Mercy dan lainnya yang dalam periklanan ditandai sebagai
bentuk keeleganan, selera tinggi dan seterusnya. Dalam relasi semacam ini objek
diperlakukan sebagai tanda status sosial.

Baudrillard memandang proses konsumsi semacam ini tidak lagi pada

konsumsi objek dalam arti yang sesungguhnya yaitu objek itu sendiri, tetapi sebuah

Y Ibid , him. 34.
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sistem objek. Sehingga setiap aksi konsumsi akan memberikan efek pada reproduksi
sistem objek yang akan memberikan tiang penyangga yang makin kokoh bagi sistem
kapitalisme.’® dergan begitu hal utama yang menjadi fokus Baudrillard dalam
pemikirannya adalah bagaimana proses-proses perubahan pemaknaan terhadap objek
yang menciptakan suatu pergeseran nilai dan berakibat pada perubahan sosial ini
terjadi.

Melihat feonomena perubahan sistem kapitalisme terutama menyangkut
ekonomi politiknya. Melalui apropriasianya terhadap tanda-tanda dan simbol dalam
masyarakat dan kebudayaan adalah persoalan yang menarik untuk dibahas agar
mengetahui  lebth lanjut implikasi dan pengaruhnya terhadap perkembangan
masyarakat kontemporer. Maka dalam penelitian ini penulis akan mencoba untuk
memasuki pemikiran-pemikiran Baudrillard, terutama pandangan dan analisis-
analisisnya terhadap ekonomi politik tanda untuk mendapatkan suatu gambaran
tentang perubahan-perubahan nilai dan sosial sebagi objek kajian ini, dengan
memfokuskan penelitian pada aspek filosofis dari pemikiran Baudrillard agar dapat
ditemukan secara mendasar basis-basis filosofisnya dan mendapatkan jawaban dari
perubahan masyarakat kontemporer secara mendasar pula.

B. Rumusan Masalah

Dari ulasan singkat latar belakang masalah diatas, penulis akan mencoba

mengangkat beberapa persoalan sebagai rumusan masalah dalam penelitian i, untuk

YCharles Levin, Introduction..., Op. Cit., hlm. 5
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lebih mengantarkan jenjang penelitian pada tahap lebih spesifik dan signifikan, antara

lain :

1. Bagaimana metode Jean baudrillard dalam menjelaskan kritiknya

terhadap ekonomi politik tanda?

2. Bagaimana isi kritik Jean Baudrillard terhadap ekonomi politik tanda?

C. Tujuan Penelitian

Penyususnan skripsi ini dipretensikan untuk:

1.

Untuk memahami secara mendalam mengenai ekonomi politik tanda
yang merupakan analisis-kritis khas yang ditawarkan Baudrillard untuk
memahami fenomena pemunculan konsumerisme dalam masyarakat
“post-industri/postmodern”.

Untuk memperoleh pemahaman yang jelas dan mendalam tentang
pengaruh dan keterkaitan ekonomi politik tanda dalam perubahan sosial,
menyangkut permasalahan-perinasalahan yang timbul, bentuk-bentuk
perubahannya dan perangkat-perangkat yang mempengaruhinya.

Untuk mengetahui dan memahami bentuk pemecahan yang ditawarkan
Baudrillard ~ menyangkut  permasalahan-permasalahan  masyarakat

konsumen, dan relevansinya terhadap pemasalahan saat ini.



12

4. Untuk memberikan konstribusi bagi khazanah ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang ke-Ushuluddinan, sehingga memberikan
wawasan baru bagi penulis dan khalayak umum.

5. Sebagai prasyarat dalam meraih gelar S-1 dalam bidang Filsafat pada
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga.

D. Metode Penelitian
Dalam penelitian skripsi ini tentunya tidak dapat lepas dari suatu
metode, karena “metode” adalah suatu cara bertindak yang benar malalui aturan-
aturan yang ada. Penelitian ini menggunakan bahan kepustakaan (literer) baik yang
langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan pokok permasalahan yang sedang
diteliti. Pengumpulan dan pelacakan datum dan beberapa data literer yang bersifat
historis faktual’, menekankan pada tema-tema yang sangat berkaitan erat dan
merupakan salah satu topik bentuk kajian yang pernah dan sempat dianalisa oleh sang
tokoh. Dengan begitu bisa dikatakan bahwa pikiran tokoh yang diteliti disini
merupakan objek material dari penelitian ini.
Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini dan merupakan objek formal dari
penelitian ini adalah pendekatan filosofis’®. Hal ini dimaksudkan untuk menyelidiki

pikiran tokoh tersebut sebagai filsafat. Dengan demikian tidak dipandang menurut arti

' Dr. Anton Bakker dan Drs. Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 61

18 Ibid., him. 61
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sosiologis, budaya dan politik dengan harapan dapat membawa alur yang jelas dan
fokus tentang bentuk dan karakteristik pemikiran tokoh yang diteliti.

Agar upaya penelitian yang dilakukan dapat berjalan terarah dan rasional serta
bisa mendapatkan hasil yang optimal, maka dengan demikian, penclitian ini akan

melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Pengumpulan data
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan berbagai referensi yang membahas
dan berkaitan dengan objek kajian. Pengumpulan data ini bersifat /library
research. Hal ini ditempuh dengan mengumpulkan beberapa data-data primer
dari buku-buku Jean Baudrillard dan juga beberapa tulisan berupa monografi
dan karangan khusus yang mengulas pemikirannya sebagai data sekunder, dan
Juga menggumpulkan tulisan-tulisan yang memiliki persinggungan dengan
tema yang dibahas Jean Baudrllard dan buku-buku umum tentang filsafat
yang akan menunjang dan melengkapi data kajian ini. "

b. Pengolahan Data
Tahap ini data dicetak ke dalam sebuah konstruk yang lebih dikenal dengan
sebutan konsep, dengan tujuan menggambarkan objek penelitian sehingga
mendapatkan rumusan yang jelas sekaligus titk awal untuk menemukan
Jawaban dari permasalan tersebut. Ada pun langkah-langkah yang ditempuh

dalam pengolahan data ini antara lain; Pertama, pengolahan data secara

¥ 1bid., him. 63
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deskriptif, artinya bahwa penulis akan berusaha menggambarkan dan
menguraikan secara teratur tentang konsep dari pemikiran Jean Baudrillard
khususnya tema yang menjadi fokus penelitian skripsi ini. Kedua, data akan
diolah secara amalitis, Untuk mendapatkan pemahaman tentang pemikian
tokoh yang diteliti dengan melihat bangunan pemikirannya secara menyeluruh
dan juga mengkomparsikannya dengan dengan beberapa pemikir yang
memiliki objek kajian yang kurang lebih sama. Keriga, melakukan
interpretasi, untuk menyelami pikiran tokoh secara mendalam, untuk

menangkap nuansa khas yang dimaksudkan tokoh yang diteliti.

E. Telaah Pustaka

Sebagai scorang pemikir yang telah melahirkan ide-ide orisinal di tengah
belantara intelektual, terutama menyangkut ilmu-ilmu sosial dan sebagai seorang
filsuf yang pemikirannya diyakini banyak pihak sebagai salah satu tonggak aliran
postmodern, pemikiran Jean Baudrillard telah banyak diulas dan dibahas di berbagai
persoalan terutama menyangkut permasalahan-permasalahan masyarakat
kontemporer.

Idi Subandy Ibrahim dalam kata pengantar terhadap buku yang dieditnya
Ecstasy Gaya Hidup: Kebudayaan Pop Dalami Masyarakat Komoditas Indonesia,
membahas tentang kondisi ekstasi masyarakat kontemporer terhadap konsumsi yang
dipicu oleh pekembangan media informasi, dengan bersandar pada ide Baudrillard

tentang ekstasi komunikasi, dalam tulisan ini /di Subandy Ibrahim melihat kondisi



masyarakat kontemporer melalui kaca mata Baudrillard dengan sikap penuh
kesedihan seorang romantik-nostalgis yang melihat runtuhnya tatanan lama, yang
dalam pandangan penulis, alih-alih dapat melihat persoalan masyarakat yang diteliti
Baudrillard secara mendalam melainkan hanya sekedar menggunakan pemikiran
Baudrillard sebagai alibi terhadap kesedihannya.’

Sedangkan Yasraf Amir piliang dalam bukunya Sebuah Dunia Yang Dilipat;
Realitas Kebudayaan Menjelang Milenium Ketiga Dan Matinya Posmodernisme,
banyak mengapropriasi konsep-konsep Baudrillard dalam membongkar dan
memahami  realitas  kekinian, terutama pandangan-pandangan  Baudrillard
menyangkut peran media komunikasi dalam pembentukan budaya kontemporer yang
mengakibatkan kondisi-kondisi abnormalitas dan ekstremitas yang berujung pada
peleburan batas-batas (moralitas, realitas dan lain sebaginya) yang disebut
Baudrillard dengan istilah implosi.

Dalam bukunya yang kedua yaitu Hiper-Relitas Kebudayaan Yasraf Amir
Piliang juga banyak membahas konsep-konsep Baudrillard seperti  konsumerisme,
ckonomi politik tanda, simulasi maupun konsepnya tentang massa dalam rangka
memahami kode-kode atau bahasa estetik postmodern sebagai salah satu diskursus
kesenian secara umumnya.

Selanjuinya Hikamat Budiman dengan bukunya Lubang Hitam Kebudayaan

yang membahas tentang problem-problem budaya massa terutama pertumbuhan dan

* Idi Subandy Tbrahim (ed), Lestasy Gaya Hidup, cetl, { Bandung: Mizan,1997), him. 14-15.
Lihat juga Mike Featherstone, Posniodenisme dan Budaya Konsumen, terj. Misbah Zulfa Elizabeth,
(Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 15-43
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perkembangannya di Indonesia dan dikursus seputar budaya massa dalam lingkup
intelektual Indonesia, menyertakan beberapa pemikiran Baudrillard terutama
pemikirannya tentang media informasi. Hadimya TV, internet sebagai dunia dan
realitas tersendiri yang melalui simulasinya membentuk realitas yang lebih real dan
pada yang real yang disebut Baudrillard sebagi hyper-real.?!

Dalam literatur selanjutnya, yaitu Posmodernisme Dan Budaya Konsumen
yang di tulis oleh Mike Featherstone, yang betujuan untuk memahami bagaimana
posmodernisme muncul dan menjadi image budaya yang sangat kuat dan
berpengaruh.” Dalam buku ini, disamping membahas tentang persoalan-persoalan
konsumsi dan produksi yang dikemukakan Baudrillard terutama perbedaannya
dengan para Marxis,”® juga menekankan pada kemungkinan-kemungkinan
penggunaan konsep-konsep Baudrillard, disamping para “postmodernis” lainnya,
untuk menteorikan kondisi postmodem menjadi sosiologi postmodern, sebagai suatu
landasan yang Iebih tepat dibanding teknik dan metodologi lama.**

Douglas Kellner dalam sebuah artikelnya dalam jumnal Theory, Culture and

Society yang berjudul Posmodernism as Social Theory: Some Challenges and

*! Hikmat Budiman, Lubang Hitam Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), him. 82-84.

37, . . o . .
“Mike Featherstone, Posmodenisme dan Budava Konsumen..., Op. Cit., him. xii,

= Ibid., him. 31-35.

* Ibid , him. 78-79
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Problems, tidak begitu jauh dengan Featherstone yaitu fokusnya dalam melihat
konsep-konsep Baudrillard sebagai cikal-bakal teori sosial posmodern, dengan dasar
seputar narasi Baudrillard tentang akhir modemitas yang didominasi oleh produksi
dan kapitalisme industrial dengan datangnya era postmodemitas-postindustrial
mutakhir yang dibentuk melalui simulasi, hyper-real, implosi dan berbagai bentuk
baru teknologi, budaya dan masyarakat.”’

David Harvey dalam The Condition Of Postmodemity, sebagaimana judul
bukunya tersebut bermaksud untuk menerangkan kondisi-kondisi postmodernitas dari
perubahan-perubahan dibidang ekonomi sampai pada kebudayaan yang menyangkut
arsitektur dan juga seni. Mengadopsi konsep Baudrillard terutama simulasi yang
banyak berperan dalam pembentukan realitas kondisi postmodern terutama dalam
masyarakat amerika.® Di samping itu Harvey juga mengkritik tulisan-tulisan
Baudrillard sebagai suatu yang hingar-bingar dan hanya dipenuhi retorika.?’

Sedangkan dalam buku Superstucturalism The Philosopy Of Structuralism
And  Post-Stucturalism, Richard Harland berusaha untuk mengulas pemikiran
Baudrillard untuk mendapatkan pemetaan posisi Baudrillard antara stukturalis dan

post-stukturalis. Harland melihat kecenderungan Baudrillard sebagai seorang post-

* Douglas Kellner, Posmodernism as Social Theory.... Op. Cit, hlm, 242,

* David Harvey, The Condition....Op. Cit_, him.300-303

7 bid., him. 351
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stukturalis, karena pandangan alternatifnya tentang pertandaan dalam masyarakat
yang tidak hanya sebatas pra-penandaan “alam”, tapi intensifikasi pertandaan itu
sendiri. Dengan melihat pemisahan Baudrillard terhadap pertandaan menjadi dua
level yang berbeda, di satu sisi adalah level struktur rigid pertandaan dan tanda, di
sisi lainya, sebagai level aliran-bebas dari simbol®® Tapi dalam kesimpulannya
Harland menyatakan bahwa Baudrillard adalah seorang post-post-stukturalis karena
sikapnya yang nihilistik dalam memandang datangnya suatu rezim tanda dalam istilah
Baudrillard.

John Lechte dalam buku 50 Filsuf' kontemporer dari stukturalisme sampai
posmodermnisme mencoba untuk menulis secara ensiklopedik, namun singkat, tentang
ide-ide Baudnllard dari awal hingga yang paling akhir, Lechte memulai dengan
persoalan-persoalan seputar tinjavan ulang Baurillard terhadap teori ekonomi Marx
hingga pandangannya tentang realitas simulasional dan teori mematikan.?

Tidak jauh berbeda dengan Lechte, George Ritzer dalam bukunya Postmodern
Social Theory Juga berusaha menulis secara ensiklopedik seputar ide-ide Baudrillard.
Bedanya Ritzer membagi karya-karya Baudrillard menjadi dua bagian Yaitu:
pertama, tentang ide-ide teoritis Baudrillard yang mencakup: masyarakat konsumen,

perpecahannya dengan Marx dan tradisi Marxisme dan pertukaran simbolik. Kedua,

* Richard Harland, Superstucruralism The Philosopy  Of  Structuralism  And  Post-
Stucturalism, (London & New York: METHEUN, 1987), him.179-180.

“ John Lechte, 50 Filsuf  Kontemporer dari Strukiuralisme Sampai  Posmodernisme,
(Yogyakarta: Kanisius), 2001, him. 352-358.
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adalah analisis Baudrillard seputar masyarakat kontemporer yang terangkum dalam
analisis mengenai kode, fashion, simulacra, ekstasi dan isu-isu lainnya.*

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, meski tidak mungkin untuk
menghindari secara penuh pembahasan yang pernah diabahas dalam penelitian-
penelitian yang pernah dilakukan seperti yang diperlihatkan di atas, di sini akan
dicoba untuk memfokuskan penelitian pada persoalan tanda dalam masyarakat yang
dalam pemahaman penulis tentang pemikiran Baudrillard memberikan andil yang
besar pada perubahan-perubahan masyarakat, dan menjadi alat yang penting untuk
menganalisa persoalan masyarakat kontemporer terutama fenomena konsumerisme
yang dijadikan pijakan awal permasalahan dalam perkembangan dan perubahan
masyarakat dan kemudian akan dicoba untuk menganalisa perubahan-perubahan
tersebut menyangkut perubahan struktur-struktur sosial, pergeseran makna-makna
dan hubungan subjek-objek, serta berbagai aspek yang diktitisi Baudrillard dalam apa
yang disebutnya sebagai ekonomi politik tanda. Dalam hal inilah tempat kekhasan
(untuk tidak mengatakan orisinal) penelitian ini.

F. Sistematika Pembahasan

Bab. I. Terdiri atas : Bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,

rumusan masalah, twjuan penelitian, metode penelitian dan pendekatan, telaah

* George Ritzer, Postmodern Social Theory, (New York: The McGraw-Hill Companies, Inc.,
1997), him. 76-118.
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pustaka dan sistematika pembahsan. Bab ini dimaksudkan sebagai pengantar terhadap
masalah sebenarnya yang disusun pada bab-bab berikutnya.

Bab. II. Diharapkan akan mampu menguak seluk beluk tokoh sebagai objek
material dalam penulisan ini. Baik yang berkaitan tentang biografi hidupnya maupun
tokoh-tokoh yang sangat berpengaruh bagi lahirnya beberapa tema pokok
pemikirannya. Dan akan diakhiri dengan ulasan singkat mengenai situasi kompleks
tentang perkembangan pemikiran yang juga cukup berpengaruh terhadap lingkungan,
situasi sosial dan politik pada masa sebelum lahirnya pemikiran Baudrillard sebagai
pembahasan inti dalam penelitian ini.

Bab. III. Akan mengulas tentang basis-basis teoritis dan metodis ide-ide
Baudrllard, dari sedikit banyak wuraian tentang basis teoritis dan metodisnya ini
diharapkan akan terciptanya pra-kondisi bagi konstruksi pemikiran tentang sang
tokoh, sebelum kemudian harus memasuki sistem bangunan inti dari penelitian ini.

Bab IV. Merupakan bab analisa tentang persoalan tanda dan hubunganya dengan
ekonomi politik, konsumsi, masyarakat. proses perubahan masyarakat kontemporer,
permasalahan-permasalahan yang ada di  dalamnya, hingga bentuk-bentuk
perubahannya menyangkut: struktur-stuktur sosial, hubungan subjek-objek, dan
tawaran Baudnllard dalam memperlakukan dan menghadapi persoalan-persoalan
. tersebut.

Bab. V. Sebagai bab penutup, berisikan kesimpulan dari semua pembahasan-

pembahasan sebelumnya, yang tentunya merupakan jawaban dari rumusan masalah

vang coba untuk diangkat.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melakukan riset terhadap pemikiran Baudrillard tentang kritiknya

terhadap ekonomi politik tanda, melalui deskripsi dan analisa terhadap basis

teoritis, titik tolak dan konteks pemikirannya serta kritik-kritik yang berhasil

didaratkannya dalam membaca perkembangan dan perubahan masyarakat

kontemporer berkenaan dengan konsumsi, budaya masa secara luas ranah

ckonomi politik. Penulis dapat menyimpulkan, sebagai jawaban bagi

pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan pada bab pendahuluan.

L.

Ada pun mengenai metode analisis yang digunakan Baudrillard
dalam penelitiannya adalah gabungan antara metode kntik
ekonomi politik marxis dan metode analisis semiologis dan
melalui teknik strukturasi homologis. Karena hanya dengan
cara inilah fenomena konsumerisme dan budaya massa dan
ekonomi politik bisa dibongkar dari struktumya hingga
landasaan ideologisnya.

Melalui metode anlisisnya tersebut Baudrillard menyimpulkan
bahwa konsumsi saat ini adalah merupakan sistem komunikasi
dan sebentuk mode produksi, sehingga segala pemikiran yang

berpegang bahwa konsumsi adalah apropriasi terhadap

95
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kebutuhan yang bersifat alami tidak valid lagi, karena konsumsi
juga secara ideologis adalah elemen dari sistem produksi,
sedang pemunculan ekonomi politik tanda berkaitan dengan
transmutasi objek dari komoditi menuju sistem pertandaan yang
kemudian dengan kolaborasinya dengan media menciptakan
suatu lingkungan yang seutuhya dikomandoi pertukaran nilai
tanda yang arbitrer dan totaliter dan bagi Baudrillard hanya bisa
dilawan dengan mengembalikan yang simbolik karena
pertukaran simbolik bersifat ambivalen dan selalu beroposisi
dengan ranah nilai yang senantiasa reduktif. Hal ini menjadikan
pandangan Baudrillard menjadi nihilistik dalam persoalan nilai.
Dan berusaha membangun suatu ontologi masyarakat yang

bebas dari sistem nilai.

B. Saran-saran

L.

Penelitian dalam skripsi ini dapat dikatakan selesai namun sebenarnya
masih banyak celah yang perlu dikritisi dan digali dari kajian ini.

Tidak ada yang tidak mungkin dalam dunia ini, sebagaimana peneliti
sendiri pertama kali ragu dalam mengangkat tema ini karena banyak
kekurangan dan kendala, namun akhimya selesai juga. Oleh karena itu
penulis  sangat berharap akan masukan-masukan yang bisa

menyempurnakan tulisan ini



DAFTAR PUSTAKA

Bakker, Anton, dan Drs. Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
Yogyakarta: Kanisius, 1990.

Barthes, Roland, Mythologies, New York: Hill and Wang, 1962.

Baudrillard, Jean, For 4 Critique of Political Economy of the Signs, trans. Charles
Levin, St. Louis: Telos Press, 1981.

, Forget Foucault & Forget Baudrillard an Interviews With Sylver
Lotringer, New York: Semiotexte, 1987.

, Selected Writings, Mark Poster ed., Cambridge: Polity Press, 1992.

Consumer Society, London: Sage Publications, 1998.

Budiman, Hikmat, Lubang Hitam Kebudayaan, Yogyakarta: Kanisius, 2002.

Featherstone, Mike, Posmodenisme dan Budaya Konsumen, terj. Misbah Zulfa
Elizabeth, Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2001.

Foucault, Michel, Seks dan Kekuasaan, Jakarta: Gramedia, 2000.

Harland, Richard, Superstucturalism The Philosopy Of Structuralism And Post-
Stucturalism, London & New York: METHEUN, 1987.

Harvey, David, The Condition Of Postmodernity, Massachusetts: Blackwell
Publishers Inc, 1990.

Horrock, Chris dan Zoran Jevtic, Foucault For Begginers, Bandung: Mizan, 2001.

Ibrahim, Idi Subandy (ed.)., Ecstasy Gaya Hidup, cet. 1, Bandung: Mizan,1997.

Kellner, Douglas, Jean Baudrillard: From Marxism to Postmodernism and
Beyond, California: Standford University Press, 1989,

, Postmodernism as Social Theory: Some Challenges and Problems,
Dalam Jurnal Theory Culture & society, Vol. 5, NO. 2-3, London: SAGE
Publications Ltd., 1988.

Lechte, John, 50 Filsuf Kontemporer dari Strukturalisme Sampai Posmodernisme,
Yogyakarta: Kanisius, 2001.

97



98

Lefebvre, Henri, The Explosion, New York: Monthly Review Press, 1969

Mannheim, Karl, Ideologi Dan Utopia, Terj. F. Budi Hardiman, Yogyakarta:
Kanisius 1990.

Marx, Karl, Wage and Labor, http//wwwi/:upenbooks.ed.
Piliang, A. Yasraf, Bunuh Diri Hipermodernitas, Basis Edisi Khusus Anthony
Giddens. Januari-Februari 2000.

Hiper-Realitas Kebudayaan, Yogyakarta: LKiS, 1999.

, Sebuah Dunia Yang Dilipat: Relaitas Kebudayaan Menjelang
Milenium Ketiga Dan Matinya Postmodenisme, cet. 111, Bandung: Mizan.

1999.

Ritzer, George, Postmodern Social Theory, New York: The McGraw-Hill
Companies, Inc., 1997.

Saussure, Ferdinand de, Pengantar Linguistic Umum, Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1988.

Sugiono, Muhadi, Kritik Antonio Gramsci Terhadap Pembangunan Dunia
Ketiga,cet I, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999.

Sunardi, ST., Semiotika Negativa, Yogyakarta: Kanal,2002.

http://www.uta.edwenglish/apt/collab/what. html#culture



Nama

NIM

Tempat & Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Alamat Asal

Alamat di Jogja

Nama Orang Tua
Ayah

Pekerjaan

Ibu

Pekerjaan

Alamat

Riwayat Pendidikan:

Curicullum Vitae

: Indra Jaya Usman Putra

: 98512676

: Narmada 15 September 1980
: Laki-laki

: Islam

- Desa Nyurlembang, Kecamatan Narmada, Kabupaten

Lombok Barat, NTB

- J1. Gejayan Gg. Bakung No. 15/B Deresan Jogjakarta

: Drs. H. Salehi

: Pegawai Negeri

: Hj. Soleha Sunipe
: Wiraswasta

: Desa Nyurlembang, Kecamatan Narmada, Kabupaten

Lombok Barat, NTB

- Lulus Sekolah Dasar Negeri 3 Narmada Tahun 1992

- Lulus Tsanawiyah Pondok Pesantren Dakwah Islamiyah Nurul Hakim Kediri

Lombok Barat 1995

- Lulus MAKN Mataram 1998

- Strata 1 TAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta masuk 1998 - sampai sekarang

929



